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RELEVANSI KEBUDAYAAN, MAKNA MAKANAN DALAM 

KONTEKS PARIWISATA PADAKEHIDUPAN MANUSIA  

DI ERA 4.0 

  

I. Pendahuluan  

Dalam kehidupan manusia budaya dan kebudayaan selalu 

ada, dan beriringan sejalan dalam lingkaran hidup manusia (cycle 

life), karena manusia merupakan pencipta dan pengguna 

kebudayaan. Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling 

sempurna dengan pikiran, akal dan budi dapat melakukan aktifitas 

untuk menghasilkan kebudayaan. Oleh sebab itu budaya dan 

kebudayaan selalu berkembang, dan melakukan perubahan, serta 

dinamis sesuai dengan kebutuhan dan kondisi manusia. Berbeda 

dengan makluk ciptaan Tuhan lainnya yang hanya memiliki atau 

berbasis pada nature (alam) atau instinct (naluri) dan berkembang 

sangat terbatas. Sedangkan kegiatan manusia berdasarkan pikiran 

dan akal, serta perasaan dan hatinya atau budi yang membentuk 

budaya dan menghasilkan kebudayaan atau culture (kristanto, 2017). 

Masyarakat awan, memahami kebudayaan sebagai 

‘kesenian’, atau seni merupakan bagian dari kebudayaan. 

Kebudayaan merupakan hasil karya dan karsa manusia, yang 

memiliki 2 (dua) bentuk, 3 (tiga) wujud, serta 7 (tujuh) unsur-unsur 

kebudayaan secara universal, (Koentjoroningrat, 1974, Lubis, 2021). 

Sedangkan penelitian Hariyanto (2016), menambahkan bahwa 

‘makanan’ menjadi unsur ke 8 (delapan) dari kebudayaan secara 

universal, makanan merupakan bagian dari kebudayaan. Dalam 

culture tourism terdapat 12 unsur kebudayaan sebagai daya tarik 

wisatawan termasuk juga ‘makanan’ menjadi daya tarik wisatawan. 
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Tertarik dengan pendapat dari George Patterson (2023) Culture is 

everything we are without culture we wouldn't exist. So it matters very 

fundamentally that if we're human we're involved in culture, and we 

have a culture. 

Relevansi kebudayaan erat kaitannya dengan dinamika 

kehidupan manusia di era teknologi sangat dinamis saat ini yang 

dikenal dengan era 4.0. Adanya perubahan dan pergeseran budaya 

dan kebudayaan-pun dapat terjadi pada era saat ini. Evolusi budaya 

ada yang bergerak lambat bahkan kemudian hilang. Bagaimana 

budaya dan kebudayaan hilang?. Hilang karena diakui orang lain atau 

bangsa lain, atau punah karena tidak diwariskan kepada generasi 

selanjutnya. Oleh sebab itu perlu adanya pelestarian (preservation) 

dan pewarisan yang dilakukan dari generasi kegenerasi berikutnya. 

Disisi lain terjadi perubahan dan pergeseran budaya dan kebudayaan 

dapat terjadi disebabkan situasi yang memaksa. Salah satu pemicu 

hadirnya kebudayaan baru beberapa tahun yang lalu adalah 

disebabkan karena adanya covid-19 sebagai agen perubahan. 

Manusia dengan ‘budaya’ berupaya untuk mengantisipasi dahsyatnya 

dan ganasnya covid-19 yang sangat mencekam serta mengancam 

kehidupan manusia. Perubahan tersebut menimbulkan kebudayaan 

baru sekaligus merubah perilaku manusia dalam berbagai tatanan 

kehidupan. Mulai dari kebiasaan gaya hidup baru, mengutamakan 

kebersihan dengan istilah 3 (tiga) M; mencuci tangan, menjaga jarak 

dan memakai masker menjadi kebudayaan baru yang diterapkan 

diberbagai negara di dunia. Kebudayaan baru yang terjadi pada pasca 

covid 19, ditandai dengan kemajuan teknologi sangat terlihat 

lompatannya, terutama terkait dengan alat-alat atau keperluan 

fasilitas umum, pelayanan, kedokteran dan farmasi. Seringkali 
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perubahan yang begitu cepat sehingga manusia tidak siap untuk 

menerima perubahan tersebut berperilakukan di luar nalar, itulah yang 

dinamakan ‘geger budaya’ atau culture shock. Pada dunia Pendidikan 

pun mengalami loncatan yang saat signifikan yaitu dengan 

penggunaan pembelajaran melalui Dalam Jaringan (Daring) baik 

mengunakan aplikasi teknologi berupa Zoom Meeting, Google Meet 

ataupun Google Clasroom dan banyak lagi fasilitas teknologi yang 

digunakan dan merubah budaya Pendidikan konvensional menjadi 

Pendidikan dengan wajah baru yang menerapkan teknologi di era 4.0. 

Akhir-akhir ini kita semua digemparkan, khususnya pada 

dunia pendidikan, dengan hadirnya teknologi baru yang dinamakan 

chat generatine pre-trained transformer (chatGPT), memberikan 

banyak kemudahan untuk menganalisa pekerjaan atau kasus tanpa 

harus bersusah payah. Perubahan lain ‘teknologi digitalisasi’ sebagai 

‘budaya baru’ dan menghasilkan ‘kebudayaan baru’ memberikan 

banyak kemudahan tanpa batas kepada masyarakat untuk melakukan 

berbagai akses, memberikan dampak positif dan sekaligus juga 

memberikan dampak negatif pada kehidupan manusia. Percepatan 

timbulnya teknologi digitalisasi memberikan perubahan pada 

kehidupan manusia. Khususnya perubahan perilaku manusia, secara 

kasat mata menimbulkan suatu ‘fenomena baru’ dalam kehidupan 

manusia secara kolektif dimasyarakat. Dinamika perubahan teknologi 

akan berjalan seimbang, bila digunakan sesuai dengan tujuan dan 

fungsinya untuk kebaikan maka tercapai tingkat equilibrium dalam 

kehidupan manusia.  
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II. Bagaimana Relevansi Budaya dengan Makanan  

Bertitik tolak dari pertanyaan; sejak kapan manusia makan?, 

makanan masuk ke dalam unsur-unsur kebudayaan ke 8 (delapan) 

secara universal. Maknanya makanan merupakan bagian dari 

kebudayaan yang di hasilkan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, secara universal makluk hidup membutuhkan 

makan walaupun jenis dan macam makananya berbeda.  

Makanan dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, dalam 

konteks ‘sosial’ makanan merupakan hal penting dalam kehidupan 

pergaulan sosial manusia. Secara ‘simbolis’ makanan dapat 

digunakan sebagai ‘tanda dan simbol’ (semiotika) untuk menyatakan 

hubungan antara individu dengan individu atau dengan kelompok dan 

juga sebaliknya (Foster dan Anderson, 1986). Makanan dalam 

konteks sosial mengungkapkan ‘ikatan sosial’, tradisi masyarakat di 

Indonesia bila tamu berkunjung ke rumah seseorang akan disuguhi 

minum dan makanan kecil. Ketika keluarga berdinas keluar kota atau 

keluar negeri biasanya membawa oleh-oleh berupa makanan khas 

atau gift untuk dibagikan kepada sanak keluarga dan teman-teman 

terdekat. Pemberian makanan atau oleh-oleh sebagai bentuk tanda 

perhatian, persahabatan, dan kasih sayang kepada sesama dan 

sahabat atau keluarga terdekat. 

Makanan sebagai ungkapan simbol ‘kesetiakawanan 

kelompok’ dapat diungkapkan dengan makan bersama atau botram, 

merupakan tanda persatuan dan keakraban sesama. Makan bersama 

ketika hari raya Idul Fitri dengan hidangan ketupat lengkap. Dari 

makanan yang disajikan tersebut kita dapat melihat ‘identitas 

empunya’ atau suku bangsa sebagai pemiliknya, sekaligus 

menyatakan rasa kesetiakawanan. Pemotongan tumpeng dan makan 
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bersama setelah usai upacara 17 Agustus mengungkapkan 

‘persatuan nasional’.  

Makanan sebagai Aktivitas sosial dan ‘prestige’, pada 

perkembangannya makanan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

pokok saja tetapi untuk memenuhi kepuasan. Demikian juga ketika 

memilih tempat makan yang eksklusif atau tempat tertentu yang dapat 

menunjukkan prestige. Ada banyak hal yang terkait dengan makanan, 

tidak sekedar untuk memenuhi rasa lapar demi mempertahan hidup 

tetapi juga terkait dengan proses pembentukan ‘jatidiri dan identitas’ 

seseorang yang dikonstruksi oleh budaya. (Efemdy dkk., 2021).  

 

III. Relevansi Kebudayaan dalam Aktivitas Ritual dan Simbol 

Makanan. 

Makanan dapat digunakan sebagai ‘tanda dan simbol’ untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan dalam ‘kegiatan ritual’ bagi 

sebagian kelompok manusia atau masyarakat makanan diperlukan 

dalam berbagai kegiatan ‘ritual’ (Hariyanto, 2015) Kegiatan ritual 

individu seperti siklus hidup (cycle life rites) maupun ritual kolektif yang 

berkaitan dengan pekerjaan, tradisi, dan kepercayaan atau 

keagamaan. Geertz, Cliffort (1959), pakar Antropologi dari Amerika 

melakukan penelitian tentang ‘slamatan’. Slamatan atau kenduri 

merupakan aktifitas budaya dan menghasilkan kebudayaan Jawa di 

Indonesia. Acara kegiatan ritual tersebut pada umumnya disajikan 

berbagai macam hidangan atau makanan tradisional untuk memenuhi 

ketentuan tradisi.  

Salah satu penelitian disertasi Hariyanto (2015) yang terkait 

dengan Ritual Panjang Jimat (RPJ) di Keraton Kasepuhan Cirebon 

yang diadakan setiap tahun pada bulan Mualid tujuannya adalah 
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memperingati kelahiran Nabi Besar Muhammad SAW, merupakan 

ekspresi budaya memiliki fungsi sosial dan kerjasama, sebagai 

warisan budaya. RPJ merupakan sinkretisme, perpaduan antara 

aktivitas budaya, tradisi, dan keagamaan dengan mengikutsertakan 

benda-benda keraton (artefak) dan makanan sebagai tanda dan 

simbol dalam mengilustrasikan kehidupan Nabi Besar Muhammad 

SAW yang patut diteladani oleh umat-Nya. 

Dari Kegiatan Ritual Panjang Jimat (RPJ) di Keraton 

Kasepuhan: dapat diungkapkan 1) menghayati dan meneladani yang 

telah diajarkan oleh Nabi Besar Muhammad SAW terhadap umat-Nya, 

2) mengenang Sunan Gunung Jati (SGJ) sebagai tokoh agama Islam 

di tatar Sunda, meneladani toleransi dan saling menghormati 

perbedaan: ras, suku, dan agama. 3) Hubungan interaksi, silaturahmi 

keraton atau sultan dengan (caos dan maturbhakti), dan bekerja 

secara gotong royong kompak bersatu. 4) Aspek budaya RPJ 

merupakan pewarisan budaya secara turun temurun untuk 

dilestarikan tradisi Keraton Kasepuhan Cirebon. 5) Adanya RPJ 

menjadi event kalender tahunan objek dan daya wisatawan untuk 

menyaksikan RPJ sekaligus menjadi ajang silahturahmi. 6) 

mempekuat ‘penelitian pendapat’ Geertz yaitu ritual keagamaan 

dengan slametan versi Jawa (Geertz, Cliford, 1960, 1989). 

 

IV. Makna Makanan dalam Konteks Pariwisata  

Makan merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan 

manusia sehari-hari, pada saat melakukan perjalanan atau berwisata, 

bahkan lebih dari kebutuhan pokok. Wisatawan selalu ingin mencicipi 

makanan (kuliner) khas daerah (tradisional) didaerah yang dikunjungi 

selama perjalanan. Selain ingin mencicipi kuliner tradisional juga 
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ketertarikan pada kuliner tradisional dalam bentuk oleh-oleh yang 

dapat dibeli untuk sanak keluarga, sebagai penanda. Penanda adalah 

sesuatu yang telah dibawa oleh seseorang sebagai oleh-oleh telah 

melakukan perjalanan atau berlibur ke daerah tertentu yang memiliki 

makanan khas tradisional keripik tempe khas Jawa timur sebagai 

petanda (Semiotika). Bahkan wisata kuliner sudah menjadi kegiatan 

utama wisatawan domistik, wisatawan nusantara, maupun bagi 

wisatawan mancanegara. Wisatawan minat khusus mengeksplorasi 

lebih jauh tentang historis, makna atau filosofi nama kuliner, mulai dari 

bahan yang digunakan, tata cara mengolah dan menyajikan serta 

tatara menyamtapnya. Pada saat sekarang tren dinamakan wisata 

‘gastronomi’. Kegiatan wisata gastromi akan lebih menarik lagi bila 

memiliki korelasi dengan cerita rakyat (legenda), dan memiliki 

berbagai manfaat bagi kesehatan dengan bahan-bahan makanan 

yang digunakan menjadi kuliner tradisional. Bahkan agen perjalanan 

menyediakan khusus paket wisata kuliner, dan paket wisatawa 

gastronomi digabungkan dengan kesehatan pysik dan psikologi; olah 

tubuh senan, meditasi, yoga. Kegiatan tersebut banyak digemari oleh 

wisatawan mancanegra,  

Kegiatan Wisata minat khusus gastromi akan menyita 

waktu yang lebih lama (lengh of stay) akan bertambah dan 

pengeluaran biaya akan bertambah banyak pula (spend a lot of 

money). Kedua indikator tersebut yang menjadi sasaran utama 

pariwisata dalam meningkatkan lama tinggal dengan pengeluaran 

uang yang bertambah, sehingga dapat meningkatkan devisa negara 

dan pendapatan asli daerah (PAD), khususnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal  
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V. Kesimpulan  

Dari Uraian diatas maka makanan masuk dalam unsur ke 8 

(delapan) dari kebudayaan yaitu makanan memberikan makna 

mendalam bagi kehidupan manusia dahulu, saat ini dan di era masa 

mendatang (past, present and future) terutama dalam era disrupsi 

teknologi, makanan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Budaya, 

makanan dan ikatan social ketiga faktor ini erat kaitannya dalam 

kehidupan bermasyarakat, bagaimana kita dapat dipersatukan dalam 

kontkes ‘makanan’. Nilai luhur makanan juga ditunjukkan dalam 

keanekaragaman ritual yang ada dalam keberagaman budaya 

Indonesia, Bagaimana makanan memiliki peran penting sebagai 

representasi kesakralan dan kesucian warisan budaya.  

Evolusi makanan sebagai budaya dan kebudayaan, ikatan 

sosial dan nilai-nilai luhurnya menjadikan Indonesia sebagai salah 

satu negara dengan kekayaan akan kuliner, pariwisata dan makanan 

memiliki keterlekatan yang saling melengkapi, dampak bola salju ini 

tidak dapat diabaikan karena perekonomian masyarakat lokal 

khususnya sangat bergantung pada eksistensi kuliner sebagai ciri 

khas daerah kunjungan wisata.  

Ibu, Bapak, Saudara-Saudari yang saya hormati, Pada 

bagian akhir dari pidato ini. Saya mengucapkan puji syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkah dan perkenaan-Nya 

sehingga saya dapat berdiri di sini. Dalam kesempatan yang 

berbahagia ini, izinkanlah saya menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada berbagai pihak yang telah membantu mulai dari persiapan 

hingga terlaksananya acara pengukuhan saya sebagai Guru Besar di 

bidang Ilmu Budaya pada Universitas Internasional Batam (UIB) 

Saya menghaturkan ucapan terima kasih yang tulus kepada: 
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Permohonan maaf saya sampaikan kepada para tamu 

undangan, para guru yang saya hormati, saudara-saudari, sahabat, 

teman, sejawat, yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Saya 

juga mohon maaf bila ada berbagai kekurangan yang tidak disengaja, 

dalam tulisan yang saya sampaikan. Semoga Ibu, Bapak, dan 

Saudara-Saudari selalu diberi kesehatan dan berada dalam lindungan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

 

 

Terima kasih 

Prof. Dr. Dra. Oda I.B Hariyanto, M.Si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pantun  

Pagi hari bahan masak dibawakan 

Memasak makanan untuk besan 

Kehadiran bapak ibu terima kasih, saya haturkan  

Semoga acara hari ini sangat berkesan 
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Informatika (BSI) Bandung, hingga Purna Bakti (2017).  

Prestasi dan Piagam Tanda Kehormatan Satyalencana Karya 
Sapta XX tahun dari Preseiden RI Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyuno 
(2011). Piagam Tanda Kehormatan Satyalencana Karya Sapta XXX 
tahun dari Preseiden RI Joko Widodo (2017). Mendapatkan beasiswa 
Program Bantuan Pasca Sarjana (BPPS) dari DIKTI untuk program 
magister (2001). Lulus doktor dengan prestasi Pujian (Cum Laude) 
3.94, dengan mendapatkan hibah disertasi dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2014) sebesar Rp.50.000.000. Bidang 
penelitian yang diminati adalah tentang Budaya, Makanan, dan 
Pariwisata, makanan adalah bagian dari kebudayaan, merupakan 
hasil karya dan karsa manusia. 
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